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ABSTRAK
Implementass Airaworate Core Uplok Memrmmkan Stres Akibat Hospitalisasi Pada
Amak Usin Prasckalal D RSUTD Lasinrang Pinrang.

{Mapan Armnlin Maeldik, 2024)

Program Siudi Kepernwatan Parepare Jursan Kepernwatan Politeknik Keschatnn
Eamentenon Kedehatan Makasgae [Nhimbang oleh: Edi Hasan dan 1. Mubanmad
Laleng

Periode emag pada anak terjadi pada anak yang memasuk: usia prasekokah. Narmun,
di wsta tersebut, anok behom memubki kekebalan tbub vang terbentuk dan
bertkembang  sempun., schingga  beresiko terjangkit soatu penyvakat vang
melibatkan asak dengan lingkungan nomab sakic uniuk mendapal perawatan dan
pengobatan @ dizebur sebapal bospialisai Dafam pemangaman  mesalah
hespitalisasd, salah sana tsdakan eainsdin g0 dapar o lasiikan obel perawat vaita
dengan  menempkan  afrpemaric oore. Alrsematic care merupakan bentuk
pelayanan perawatan terapeutik dalzm tatanan pelayanan kesehatan amak melalud
penggunaan tindakan vang mengurangi distres fisi k manpun dizsires peikologms vang
dialomi snak mavpun orang taa. Tujuan stude §Ysus im adalsh untuk mengetisho
bogaimang implementasi  airgumofic oo untuk menurnkan @gYes  akibat
hospitalisas: pada anak usia prasckalah di RSUTY Lasinrang Pincang. Metode yang
digunakan adalah penelitian studi Kazes berupd sidi kasus deskripnl® Kommpararif,
dimana 2 pemsioa vang  femadi | digambarkan  scam sestematis  seTtn
membandingk @ koadisi pasien sebehun dan sesodah timsdakan, Peselitian ini
menunjukkan, sires akibat hospitalisasl pada anak esaa peasekolaly dapa menurn
dengan melakukon pendekoton, bersikop ramah, ceria, dean berpenampalan rap,
serta keterlibagan orang tus dalam segals tindskan, schipgpa didapatkan balwn
ean melnkukan mmplementasi arapmanc cave, maka dapal menunmkan sires
akibat hospitalizaei pada anak waa prasekolah,

Kata Kunei: lmplementasy, Afsmeatic Cane, Hospitalisaz:




ABSTRACT
beplementihion of Awaemane Cave o Rediece Stres D o Hospetalization in
FProschiven Ase Children af Lastreag Piraog Hosgiial,

(Najwa Amaliv Malik, 2024)

a
Parepare Nuesing Sredy Program, Depormmenr af Mersfog Polvechnie of fhe
Ministry of Health Makaisar: Supervived bn: Edi Hasan and . Mubanrood Saleng

The polden peviod (n cloldven socees (e cfilidven entering preschond age. Rlawever,
af thoat age, cliidven de nof vet have o fally formed and developed imarme systen,
st they wre o rick of confreciivg a disease ot dmeofves clvifdves witk o hospid
envrormant - fe receive care o rean@ or vefeered to as hespitalizaiion, e
hercd fianyr et prewdfom cf hospritalizafEEY, ome oflthe independent actions that can be
Ferkery By mueses s by implemesting atvmmatic cave, An§l@resic care i o foem of
tharapeiic g sevvice in pediatric health cave senings teroegh the wse of o tivis
thar reduice physival distress and pryvchalogicel distress expericneed by ohildven
e pavents. The perpose of ihis cofysmdy is te find s fow fe mplementanion
af atrereemantle e S redvce @sy ding Sy Rospilalizaton dn provebesd chilidan af
Losiorang Pinreng Hospitel. The meshoo wsed is cove study research in the form of
a comparanive descripiive G sty wheve I evewiy that acowr e dercribed
systenratically and cosrpare the patient’s cordition before ard effer the action. This
stuehy whowes, sereay dhie o hespitalization fa presehosl-ape ciifdren cen decrmse
by appranching, beimg felendly, cheerhid, and looking meai ax wall as pareial
dfervolveimend i ol B, so 0t i fowed theod T dmplemmenifng abvassmatic cane, it
can rednee sire o i .ﬁrJ.'lP.l'Iﬂ&h’.lFl:ﬂh' in Pn*.rt'jmu.l'-.'.rgu clflaem.

Kevwwds ! Tnpelevie abation. Armaretc cave, Hosplializarion
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BAE |

FENDAHULLUAN

A. Lontar Belakang

Ledorsesia adalah negara besar don pul ikl tisal yang terdini dan basvak
Eelompek emis berbada vang hidup bersama sebagai satu kesatuan Hadnr:m
Swnisak  mempreveksikan qumiah  penduduk Indoness akan  mencapai
puncaknya pada pertengabion talan 2023 schaioyak 2788 juia jiwa Sebagas
negern dengan penduduk yang bamyak, Indonesin telah melnkukan banyak
pembangunan nesionnd dan berbagai indikator. Salah ssto indikator yang vital
dalam permbangunan nasional vang el daopo vakam oleh pemermital adalab
dan sepi aspok keschatan, Pembangunan beschatan dilakukan agar terbentuk
pemingkatan Unfuk mencopal tingkat kesehatam masyarakas veng ideal, setinp
orang harus mendapat informasd, enmetivast untuk menjalan gava hidup sehat
dan mampu melakukannya. Khususnya pads demjat kesehatan smak dnpat
mengindikasikon derajsl keschatan suate bengsa. dikaremkan mak menspakan
geNemal peneTus vang mempunyol keunggakan sehimpeos dopot dikembangkan
searing dengan parannya sebagal penerus pembangunan nasional. Anak sebaga
penems pembangunan nasional menjndi salah sat fokus utama dan mendapat
perhatian besar di Indonessa, Berdasarkan dats dan UNICEF tahun 20040,

Indonesia memiliki populasi sckitar 30 juls anak sekalizes mencmpabi populoss

anak terbesar keempat di dunin.




Fase atau peaode emas pads anak terjads pada anak yang memasuki usia
prasckolah. Apabila pada sast fase imi anak tidsk diben perhatian dengan baik,
maka secarn langsung akan bepengareh pada wmbuh kermbsngnya 31 fise
selonjutrya, Begitu puln dengon masolah sistem kekebalan twbuh, padn usia
prasekolaly, ansk belum memuliki kekebalan tbub vang cerbentuk dan
berkembang sempurna, sehinges beresiko tegangkit suatu penyakit vang
melibatkan nnak dengan lingkungan rumah sakat umiuk memdapat perawatan dan
pengobatan atau vang binsa discbul schaga hospitalisasa. Meomwirat WH{,
Hospitalisns didefinisikon schagn sebush pengoliman meneckam bogi snak-
anak, karena tekanan vang mercks hodaps dapst menimbuolkan perasson tidak
amam, Berbubungan dengam bal fw. des WHO pada wbun 2020 vang
mctipublikasikan mengenal laporan imlcks perkembangan asak di seluruh
durin yong bertajuk jumod The Longet menunjukkan Indomesin berada pada
perngkatl [17 dunis untuk masalsh kesehatan anak, Pada bulan Marel tabun
023, Profil Stafistik Keschatan sumber daka hasil survei sosial ekonomi
mosional vang diterbitkan Badan Pusat Statistik Indonesia menungukkan
sebamyak 30.65% staw 29 5200000 pnak vong mengalame Keluben kesehoian,
dan sebanyak 7,65 atau 6.1 200K diantaranys permah mengalan rawal inap
aton hospitnlisasi. Adapun meronit data Badan Pusat Statistik Sulawesi Selaian,
terdapal 3.015.323 anak. dan padn tabun 2022 schamwak 2.93% atou BB,248
dinstoesivyn pofitoh menglane hospitalisass, Data yang disosbd daei BRSUD

Lasinrang Pintang. pada tahun 2021-2023 terdapat 4200 anak yang da




hospitalizas atau di rawat tnap, den schanyak 506 diamiaranya adalah anak vsia
prasckolab,

Hospitalisas pada anak dapar menimbalkan beberapa kepadian dan
dompak salah sotunya ditunjukkon dalom bentd pengalnmen yong fravrmasc
dan stres. Stres hodpitalisasi didefinisthan sebagai tangpapan vang dialams
anak-anak dari lingkungan lsin ketika memdapat peraweatan di rumah sakit
menyerang ikl dan pikiran sehimega memuscalkan perasaan tidak aman dan
ketakuiai

Dolam menjalom hospitalisasi kebutuhan smak baik kebatuban =k
mmupan kebutuhan psikososin| perlu dipenobi. Apabila masalah hospitalisasi ing
tigkak divangani sedind mongkin, mokas akan berdampak dan menghambar proses
penyeimbubian bagi anak. Dhampak gameka peandek dan hospatalisass adalah anak
skan menunjukkan penolnken terhadap spapan jems tindekan dan pengobatin
vatg akan diberikan, bal b dapas berpenganb pada lama wakin rawat dan
memperburik - kondisi anak.  Adapun jangka  panjangmya yaitu  dnpat
mempenganhl komdisi tumbuh kembang snak seperti menyebabkan kesulitan
mzmbmca, gangmmn bohass, dan berpenganah terhadop penurunan Eemamipaan
mtelekmial, sehungga perlu mendapatkan perhatnan kbusus, terutama bagm pars
perawit

Perawal adakah tenaga keschaion yang berperen pada semus latanan
keslestan tepimasaik pada aspek kuratif. Salsh satu peran peraowat adaloh
menjalankan mangjemen asuhan keperavmtan Dalam pensngsnan masalah

hospitalisasi, perswat melakukon tindakan masdin vait dengan mencrapkan




ctvauinalic care yang dbuktikan dengan peseliian yang dilakukos oleh Sita
Eakmab dan Fitnans Agustma yvang diterbitkan dalam Jumal EKeschoatan
Almuslion, Mol,l Mo.2 mbhun 2006 vang menyimpulkan balwa e
hubupgan antors memberikon perawntan strumatik kepeda onak-annk dan
meauruskan tngkat stres mereha selama dirmwat di runah 2akat. Schubungan
dengan hal tersebut, maka penaliti mengambil judul “*Implememtasi Ateaenaiio
Core Uniok Menunkan Sees Akibanr Hospialisasi Pada Apak Llsia

Prasckolah”.

Rumupzan Masalah
Bagannans implementsi avrompmaiis core antek menurunkan Seres akika

bospitalizasi pada arak wssa prasckolah?

Tujuan
I Tujuan Umnum-
Untuk mengeahul bapomams  implementasi afenmatic cone anluk
menuranksn stres akibot hoapatnlesas g‘\du anak vsn prasekolah.
2 Tujuan kKlnsus:
& Untuk mengetahni penurunan sires pada anak wsia prasckolah sehelum
dan sesudah diberikan eiramnatic cire
b, Untuk  mengetsbu:  mosalah yamg  wmbal pada s dilaksanakon

afrmi i code pada anak usia prasskolah




& Untuk mengetahui keterlibatan kelearza pada penerapan airsasmalic care

pada armk usia prasekolah

Ik, Maonfast
1. Manfant liststiesa
Sehagai masukan bahan bacnan di perpustakann dam dapst bermanfass bagi
miahizsaswa i kampus
X Manfant HNimiah
Limtuk membanmtu pengembangan ilmu keperawotnn dam  mempeeriuns
pengetabionn terhadap implementssi afrosneiie care pads anek prasekolnh
dengam masalah hospivalisasi
1. Manfaat peakris:
a Bogi mahassswa, schegni bsham bacpan bapgl mnhasiswe tenting
penerapan gtraumealic care untuk menurunkan stres pada anak
h. Bagi pasien dan keloarga, dapat menjacdi penarmbah pengeizhoan dalam
menget#hl  dan  memahami  masalah,  sehingga  mampy unluk
melaksanakan trddakan vang dibenkon olsh perawat secarn mendin

¢. Bagr penelin lam, dapat digunakan sebagal dasar peneliman lebih kanjut
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KONSEP DASAR

A, Konsep Dasar Hospitadisasi

1. Befinisi Hosphtalisasi

Hospitalisasi  adalaoh  ssbuab proses  wang  bermlasan, baik it
direncanakan atan dalam keadaim darurat dimana mengharskan anak
tersebut mencrinig terapi di romah sakic hingga proses pensslangamaya
kemboli ke rumah., Hospitalisssi secars psikelogis dapat menimbulkan
beberopa dampak seperti depresi, stres, takut, dan cemss. Siree akibat
hospialisasi adalah suan respon negati M vang bila mapa mdak ditangani bisa
berakibat fstal bagi keschatan baik secara fisialogis mmpan paikologis bags
anak vong di mwat di rumah sakit. Anok vang & rewat i amah sakit
merupakan kasts vang nyata kareons dapat membuat status kesehatan anak
bershah, selnin itu dari segi petugas keschatan yang memakai seragam,
limgkungsn rusmg perowstan, serty alat-alyt keschalan juge dopst sangat
berpengoruh terhadop hospitalisasi anak [Andeani, 20049,

Memurul Suparting, dalam Festaningsdy (2009 sakin merupakan
krisi= utama bagi anak. Apabila anak dimwat maka akan mempengaruhi
mekpnisme koping pada smak, Usin setiap annk mempunyan pengamh vang
aipnifikan torbadap ¢orn meveka medezpons bedscana ini. Selain i, crasg tun

Juga mungkin tetkena dampsak jika anaknya dicewad di rumah sekit. Kaluargn




dan profesional kesehatan tdak messberkan dubungan omosional yang
cukup kepods orang tua peea dapat meningkatkan stres,

Sedangkan menunit Onibala dalivm Feny o of Q0200 adalah
prosedur : menghnrusksn annk tmggal di rumah skt ustuk teraps dan
peengobatan wimpol dipulanekan, bk untuk keadaan domieat ataw terjadoal.

Lintuk meminimalkan stres yong dialami anak szlama dirawat di mmah sakit,

perawal harus mengalin dan memelihara Kotk yang efeknldengan anak,

1. Faktor Yang Mempengarahi Hospitalisasi
a, Perkembangan Ui
Sokh s elemen kusel vang mempenganibl espos anak s
cirawat di rumah saka adalah tabap peckembanganinya, Scmakin mada
usianye, seorsng onak okan semskim sulst Elg.-':sumknn diri dengn
pengalaman vang ia alamd &f rueah sakit,
. Pengalamnn Anak Sehelumnya
Jika ansk sebelumma sudah mengalam stres dan panik akan
mendopatian pengalaman buruk dalam menenma perawaton medis o
rumah sakin Sebaliknya, jika anak mendapar perlakuan g batk das
menvenangkan, anak akon bekerja sama denmgan petugas medis dan
P,
¢, Jumlah Sasdara Kondunag
Menumis Saputra, dalam Chatmah (202 1)y mengermukakan babvwa

Jumlah angeota keluarga sangat penting bagi anak vang di hospitalisase,




semakin banyak dukungan vang diterima asak don angeots keluarga
miaka semakin rendah tingkat stres vang dialamn anak, Mamun hal ita juga
herdampak tdak batk apalagh pada anak dengan jumlsh swdara yang
banvak, Anak okon mersa sendin don ditmgzalkan schmgge anak merasa

kesepian, khawatis, marah, don cooburu techadap ssudaranya,

3. Dammgak Hospritalisasi
&, BagiAnok

Menurat Suparting dalam Nurhavati | 2020], hospitalisasi dapat
mienimbulkan dampak stresor pada annk diantaranya geperti mengha mbat
proses penvembuhan anak aae menambah wakn rawan amak ridak
semangal untuk  senbubh, oanak  tidak keoperasl sclama  tindakan
keperowaton, Sebun tu, Selam ifu, hiiungu:n nafsu makan, kesuliton
tidur, mengompol, dan bahken arak-ansk vang menyalablan orng
munya, seris meningkatkan rasa ketergantungan anak kepads omng tua
mieTupskin dampak bespitalizssi,

Sebain ite, menurud Kemenkes tahun 2022, Beberapa hal vang dopat
meinbual apak swes & rumab sakin antara lain perubalan sisgana
lingkumgan dimana anak wang dirawat akan merasakan  peruhaban
Iingkungen vang signifikon dikorerakan suassms yang berbeda, beriemu
denigan wajah asing, bay nimab sakit vane khas, dan Buanyi-buis

lain dari sdat tindakan




Anak akan mernsaban steesor perpisahan terbadep omeg  vang
berarti bagminya, seperti anggota kelaargn, teman bermain, dan lsin-lam,
IHkarenakan adanyva prosedor st g vang terus dilalod sk, maka
wnak juga biso memsakan terkikismyn kebebasan, karena tidak berkegitan
seperti scbelum dirswat termasuk aktivias seperti bermain. Respon
tethadap stresor mi akan berbeds padea snak tergantung doaes ringan berat
penvakitnya vang akim bepengamh pada prosedur medis vang akan
dilabukan.

Bogi Orang Tua

Anak yang & rawnt di rumah sskit jups dapat berdampak terhadap
oeanp 1w, Berbapai mowcam stresdr yang mundul sepeni nsa ko, camas,
himgga perasazn Persalah. Hal i juga tidak dapar duanggap ransh olch
perownt diksrenskan spabils orang fen stres, moka akan menadikan annk

semnakin stres

4. Respon Anak Madas Hospitalisasi

Wijaventi dalam MNurbavat {20200 menmmegkapkan tahapan wsia

anak rerhadap hosplzlisas memberikan respon vang berbeda yau:

Masa hayi {0-1 mbun)

Respon anak pads usin ini adalzh dengan menanges teesedu-sedu, banyak
borgerab. don menunjukkon elepreas wagnh vang tidak memyenanohon.

b. Masa toddler ([-3 tabun)

Berikut reaksi perilaka anak seat dipisahkan:
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1) Memangis, berteriak, dan tidak menghiraukan perhatan dan orng
Lnin

21 Pasill mmpak vdak terank Benmain, depresi, dan udak pedali
3 Mulpi mengrima perpisahan
41 Ak miolol Besn beradaptasi dengan gk

c. Masa prasekolah {4-6 tahun)
Lista i disebur juga dengan golden gze pada anak, pada anak prasekolah
akan bempikic balwa sakit merupakan suatu hukuoan, schinggs dapat
memuneulkan reaks agresif disntaranye adalah tidek makan, banyok
hertanys, menitikikan safu stau dun gir mata, dan hertimgak tidak rasional
i sekirar petepass medisz,

d. Masa scholal (7-12 talumn)
Padn usan ins anak memaksokan din untek meninggalken hngkunganmya
dian keludlangan peran pada kelonipok sosialnya selama bersekolah,

e. Masaremaja (13-18 ishun)
Padn wsian ind ssmgzak terpengaruh pocy Bngkungsn sebavanye. Adapun
reksi-raaksi yang dapat imbul ymba anak sedah biss menolak secera
kangsung perawatan atai Undakan vang akan diberskan, apatis echadap

pewigas, bertamya-tanya, menarik diri, don menokak kehadiran oramg laim.
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B. Konsep Dasar Afraumatic Cure
I. Defimisi Atvwmmaic Core
Perawatan atrmimaiik mengicu pads kemampuan petawat uniuk
menjamin anak yong menenma perawaton tidek mengalemi trouma dan
memsirang: stres fesik dan paikologis (Delfatmawat: & Marivana, 20040
[alam konteks pelayanan keschatan anak. perawatsn atrssmatik
merupakin pelanan periwatan erapeutik vang menggunakan ek
ubtak mengurangi stred fsik dan psikologes yong dihadags orang wa dan
onek (Sanbo e ar, 20213,
Sedangkan merurut Suparting dalam Lemean (2020), Dalam konteks
pelavaman kesehaian anak, bavanan perawatan airmenanik merupakan jenis
fayanan rau.'alm terapeutik yane menggunakan teknik uniuk mengurang

teknnan peikobogis dan fisik vang diakomi orang tea dan anak,

1. Tajnan Awraumatic Care
Thaj uaim wtamin perawstan alrsmntik adalah dengan tidak melakukan
tindaksn vong membehayakan, vang menaworkan kerangka kerga ik
mencapal ijuan i deagan mencegah ataw membatasi keterpisaban anak
dari keluarga mereks, meningkatkan regulasi emosional, dan mencegah ataa

5
meminimalkan penderitsan dan cedera inbuh. Mengembangkan hubungan
aniak-orang tis selama dircwsd di momal gakit, measperainphon anak untuk
terapi dan prossdur bam, mengatasi mees sakit, memberkan prvasi pada

angk, memfasilitasi aktivitas bermain untuk ansk umtek mengekspresikon
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ketakutan dan  permusubsannya, membesikan pilihay pada anak, dan
menghormati perbedamn budaya adalah bebemmpa contoh dar memberikan

idkranirieak,

1. Pringip Atroweratic Care
Tmdakan keperswatsn yeng dilakukan peds anak sangat berpusat
kepadit keluarga dan Perawatan Alraumatic, karena ini berfungsi sehigai
landasan wistok menyclkesakai masalalh yang mempengarohi omaise ten dan
mnek-nnnk merckn, dengon fokes pode implementass antuk menurankan
gtres, dan meman fastkon sebaik mungkin mass hospitalisnsi ansk untak
miemberikan dukungan secirn psikokogis
Menumit Hidayat, dalam Surhayats (20200 pesawar anak peila
memahami banyak prinsip perawatan atraumstik, yoans;
a Meminimalkan at menghindad dampak jauh dacl kelusrga
Seiama haoepitalisasi, anak akan memsa stress, takot, kumng kasih
saveng. gangguan sepertl ity akisn memperlsmbst wiakio sembob ek,
ru11 orang tud dalam had mi veste horus dapat membenkon perhotion
secara efekilf selama anaknya deraswar, karena demi mewigudkan
kenyamanan bagi anak apohila beradn bersama orang usmya,
Drang fus perlu fedibat 24 jam schan untuk membante anak
pengatnd dompake jauh dasi russals (rocereing foh, Jika tingeal selaesar

bukaniah saatu pilikan, berkan piliban  kepada orang twa unfuk
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menguenjung anak mercka kapanpun mereka mau untuk menjago
husbungan di antara mereka
Berikan ormg s wesenang lebih besar dadam mengasuh anak

DRengan meningkotmyn permn erang fun, maks diharapkon anak bisa
mengabang kebidopannya dan melabu ke akfitas sehan-larinya. Edubssa
terhadap kemampean dan keterampilan orang tan peria dilzkukan sgar
orafg T senantaen dapal waspada rerhadap sesala bal vang eradi pada
anak. Kasus ind dapatl dicegah dengan tidak menctapkan batasan fisak
padn smak, memberikan wakiy bermam, don aktivitas lammya dengan
tetap melibatksn peran orang tus didslamnys,

Mercegih atau merpurang: hahaya Omfeee)

Meskipun  sernngkali  tdak musgkin unwk  sepenuhnya
menghilangkem resn tokut anek-nnak, terdapat metode farmakologs dan
o fannakologs vang dapal membaniu, Fada nos fammakelogi misalnya
pada timdakan pemasangan infus maka anak dapat distirmdasi dengan
sentuban kulit sepern piatsn ngan. kompres dingen, msupan dengan
distraksi bermam,

Eralarm pelaksanasn tap prosedur, peeswal harus selaly medibatkan
orang tua, namun apahila tidak memungkinkan, maks perawat haros
sebisy mungkin  meyokinkan orang wa unfuk  menyerahkan  dan
pemparedyakon secora pemuh pods perawat wibuk aselakulkan tindabos
Untuk meminimalisir Tasa takut pada anak, juga dapat dilakukan kal

herikut  sebelum  dilakukan prosedur tindakan  seperti,  bereerita,




1%

mengeambar, meaonton, disertal dengan melibatkan sikap empats
permyat sehagal pendekatan wtams pada k.
i, Tidak melakukan kekermaan pada anass
Jika terjedi kekerssan terhodsp anak, skibatnya anek tersebul akan
mengalnmi masalah kejiwaan vang parah dan berkepanjoagan. Selain e,
hal ini dapat mencegah tubuh berkembang, maks dari itu smgat dak
diangurkan dan dapm memperburak kondis anak,
. Modifikasi lingkungan fisik
Lingkungan mumsh sokit, menspakon Iingkungon veng asing bag
anok. rmaks sehiza mumgkin dilakuksn modifikasi di raang peraoetan
vang sesual dengan nuansa anak hingga anak mersa nyaman o
lingkungan terschbul. Modafikasi lingkungan dapat dilabukan dengan
mendekorsi naengon dengan situssi sepert o rumsh. menempelkan
garmbar wama-warnd, tokols Katun, dengan ruangan berwarma cerah,
4, Fakivr-Faktor Yang Mempengarohi Penerapan Ao Core
Efsktivitas penempan Areanmaiie Care di rumah sakat dipengambi oleh
beberapa Gakoe
a. Fasilitas keschatan rumah sakit
Tedaksamemya  Afwwmoiic Core mungkin  dipengarubs oleh
im:,-a fusalites keselwatan yvang emiadai. rumah skt vons
manyedinkan perawatan atraomatik, khusasnya:

1) Arca bermain amak dan ruang tindakan khusus di bangsal anak
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Rumah sskit biasanyn masih menggunakan roang operass terbuka.
Selam o, pengunpung mamah sakit masih bisa menyaksikan setiap
pralikan vang dilskukan pada amak, sehingga dapar menyebabkan
ok semaokin stres. Area aktivitas anok harus ditutup don dibios
dengon send dinding vang emenarik pechatian. Fasilitas raang berinaan
sangat penting uniuk menerapkan pernwatan berdesarkan frauma,
selan i juga hisa sebagal sarama pelaksanaan eerapi bermain uniak
anak dalnm vangka mengurangs stred yang dirasakan anak. schingoa
ek tidak berfokus podo tmdakan, Ruang bermuoin dopat dibuat lebih
cstetic dan dilengkapi dengan televist dan tempat membacn
21 Baniuan Admimisiranif
Bivokrasi nunah sakit sangat pesting dalam pescrapan pengobatan
piraumatik vamg efektif; nomun, dalom prakttkooen, kemajuon teknis
Eikek sejakan dengan inisiatf unuk mengurangl tebanan ekibat proses,
Tdealmym, nomah sakit hams lehih fokes padn findakan yang dnpat
nwngurangi sires akibat sktiviins vong dilakukan pada pasien ansk,
b. Dukungan omng tua dan keluanzn
Terkadang, orang (s mesenangkan anak dengan cara menakun
&nak, namun hal terscht hal itu akan membant anak semakin cemas dan
fakul, Selain i, orang s seringkals sdak mendakung perawat
pelaksanan ugaseva yoaitu desgan menyvolalkan peeawat bils prosedur
memakan wakiu vang lama. dan juga binsa ditemukan orang ua vang

menitikkan air inata st menyaksikan ansknya menangs Orang tua
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haris berangoung pwab atas kal e das keloarsa dapat sanpat
bermanfaat hagi anak. orang fwa petlu edukas dan penjelasan agar dapat
meningkatkan kemampuan untuk menguring stres pada anak sekama di
hospitalises,
Pengalamas bekerja achagal perawal
Sebagian besar kekhawatiran anak-nnnk dan omang tus ditangani oleh
perswal sekima anak i bosparalesasi, termasuk permasalahan sres,
Pengalaman kegga porawat bisa dijadikan acuan teibadap pergarnb
berhsil atiu tidoknye pensrepon afraerenc care, Bipsanyvs, perawat
feew b geadieate belum cakap untuk penangsnan stres yange dealarmi anak,
Sefpin b skill koemunikesi dan tingkaan penpesisn perawat
dalam berbagai enfang usia juca sangat krusial dalam pelaksanaan
arvarraiic cave, Komunikas: dopot sangat berpengarah terhadap proses
bina hubungan saling percaya antara ansk dengan perawat agar anak
merasa dihaneai dan diber kasih sayang.
. Pendapat orang e dan keluargs menpena perawal
Sering datermaskan kosus mespersepsi antarn perpwnd &an orang ba
vang buasanva dipengarube oleb tngha pendidikan orang twa, maka
diharapkan penyesuaizn konunikasi yang dilakukan oleh pernwas agar
orng tua dapal lebih mudsh menenmas dan memahami informasi dan

peardd AL,
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5. Prosedur Afeawemattc Care

&, Persiapan sebefum, selema, dan sesudab prossdur

v Sehelum proseshur

Dalomn  peneropan  apwemoaric cow depet dilnkukan  dengan

mempersisphon sk secarn fisik dan paskologis vang melipui

penjelasan dan edukasi kesehatan, Maka dan it, peating tagi perawat

untuk menerapkan s care. Adspan pedoman wmam otk

mempersiapkan prosedur adalah schagai benkut!

=

Jelnskon  gombaran umum dan plesn dilaksanekonnys susty
tindskan medis dengan memakai bahssa vang sesusi dengam wsin
ek, yait secars sederhana, singkal wepal, dimo menghindan
pemakaian stilah yang ascmbuoat biigung

Jelnzkon lokpsi atau tempint pelaksansan :rikmn afa bindaknn
prosedur medis vang akan dilakukan

Perkenalkan alat-alat tindakan yang bizn saja anch dan asing bagi
sk

Jednskan lama waktu prosedur akon bedangsung

Idemifikas: senson vang aneh dan ndak biza vang bisa saja eejadi
selama prosedor

Benkan penjelsan apabila prosedur akon memunca lkan rss oyen
ot sakil

Berikan pengertizn babwa anak mungkin menangis  maupan

berteriak
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I Bicarakan kiat yome dapat dilakukan sgar selas prosedur anak

tesap benang, confohnys sepertt menggunakan teknik  distrakss
seper i mempers ispkan permesn secirn aman yang disukal atk,
Selnn itw, libsikon den dopstkon dukungan orang twe, schab

merupakan sumber hiburan tecbaik bagi anok.

21 Selama prosagur

i

Crinakan pendekatan dengan carn vang posiil sehingga dapa

mamberikan rasa myaman pado asak
Libotkon anak dalam pengombilon keputusan, jiks perlu ben

kesempatan anak untuk memilih daftar pilihan vang dis inginkan

alam ddapan dhisesumban oleh perawa

. Biatkan snak untuk menyaluckan ekspress dan pesasaannya ssperts

marah, takut, sfan emost lamnyw, Baasamyn tu merapakan wiagad
kol kagd anak dalam menyelesalkan itz yang dihadapi. Pedu
diketahui baban sangat penting anak muk diam, dan mengingatkan
anak uniuk tidask berteriak stau menamges, Hindari memakas metode

restran kurenn aksn membuat anok semakin troama

d Anak usia weddler dam prasekolsh senng eenolak undakan,

walzupun sudah dilakukan persiapon sehefumnyn

e, Cunakan icknik lain. seperts menempatkan anak pada posisi nyaman

vang dapat inereka dudeki seloren peoses beslangsang. Peinborian
posisi yang nyaman jugn dapat menghibor anak selama prosedur

yang menyakitkan. Adapun posisi vang dapat diberikan yait:
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Ciammbar 2. 1 Metode alternatl pembenan posisi nyaman {Duduk
[ Punghuan Orang Tua)
i Duduk di pangkuan orang tua =ant ansk menjaiani tes doapat

meeberikan raga eyaman pada anak

Ciarnbar 2. 2 Metode altersatil pemberian posis: nyvaman | Felukan
Ciramg Tua)
i Posisskon ansk di pelukan orae ua atag bahu perawiar ketika

melnkuknn tindokon
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Gambar 2, 3 Metode altersatif pemberian posisi nvaman (Telukan
Terapil
iii. Cunakan pelukan terapi wniuk mempertabankan posisi anak

ketika dilokukon tindokan seperti injeks IM

Crammbar 2, 4 Metwde alternatif pemberian posisi nyamaen (Pehakan
Terapeutik)

iv. aJ»:an prebukan terapeutik uniuk memposigikan anak ketka
sedang dilakukan pemasangan infus 1Y

Jika anak horus ietap tidek bergerak sdlami operas

atwu toraps, polban i muonekin akas digenakon, Uitek

mencegah anak berpemi. omng tun dapat medztakkan nank da
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pramzbuannya. Orang fua peelu mengefabun bagian tubuh mana
yang aman unbuk  dipegang. ataw  mercka  mungkin
menggumakin mainin atin beniuk rmgsangan lain ik

membanty ek mereka lehih bekenn sama,

. Amak-anak yang lebil besar pmakan tergangon deagan buku atau certa

untuk menyibakkan mereka, Terus  punskan  strategl  pengalibarm,

meskipun perstapan prosedur sudah dilakukan sebelummya, Kirena anak

akan bebili sering imenolak, seperti imasaloya mengpoyangkan jar,

menyanyikon gy kesukpan anak dan bethitung dengan suara keras,

tunjukkan gambar-gambar vang ads i dalam ruangsn, minta anak

meniup bulon, dan Hberkan orang me

1y Setelah prosedu

o Setelah prosedur dilakukan, segera pegong dan hibur anak dengan

[

meefuk sembarl menenangkan anak

Dorong anak-anmak umiuk mengekspresikan perasasnmya melalui
PETIMAEN

Akinviins motoritk  pnok-anak  dopat melepaskan  emosi dan
encrgiya yang terpendam dengan melakukan akuviis sepern
memkul dan medempar,

Ingadlsh wniuk sclalu puy ansk selama prosadar dan seielah

progedur sebesnd ("Bock, helat, kered, berand, pingar™)




22

Hal-Hal Yang Perlu Mperhatikan Dalam Pelaksan aan Afrenareids Qare

l:ril'.ul merapakan  Ral-hal wvang perlu  diperhatikan  dalam
pelaksaman avemanc care vang berhubungan dengsm mempertabankian
keamanan yaiiu:

a. Ambil langhkah-langkob wituk menjaga baghungan, seperti menerapkan
perilaku tidak  merokok, memassang penerangan vang cukup,. dam
mermasing limtai ann selip,

b, Tempat tidur wmituk pesicn rewat jalan diamankoan pads Eelingpian yaag
memungkimkan akses lontai vang mudah,

c.Berikan snak tempat di mana merska dapat memanjat tepi tempat fidor
yamg elab dibuat dengan bati-hai demgan jaring pengaman menalgd
hagian atasaya. Azar siap menghadagm keadaan darurat apa puoy
kencongkon jenng ke rangkn tempat tidur,

d. Periksa Beamanan malnan vang debsawa ke nomah sakin dan pastikan sequa
dengan usia dan kesehaian anak.

g, Pastikin msk yang berada Jf dalem kotzk st tempat tdur laops pagasr
dijaga dengan menjags kentok mots dengan perst dan punggungnya untuk

mencegatinya berguling, merangkak, atau melompar keluar dam ketak atan

icmipat tidur.
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. Hobungan Pemberian Aiveunmars Care Techadap Penurunas Stres Pada

Anak Usia Prasekolah Yang Ililpﬂﬂﬁmi

Ak usii prasekolab yang dirwal di rumah sakan kemunghinin besiar akian
merasn stres. Sclnin onok-anak, orang tus jugs akan mengalami mpss-maso
sulit. Penyehab utapsn stees pads apsk-amak  meliput ooma sk dan
kEetidakmvamanan, kebilangan kendali, perpisshan, dan lingkungan romakh sakit,
Eeaksa anak setelah masik rumah sakin dapat duatast dengan menerapkan
pendekatan almeemaic care sclamn msasa bospitolisasi berlangsung deagon
tujuan mepgurengl ot menghilangkon ketegangon ':'Tl.1l:IEi.1J'I'I-iI|I'I fisik yang
dinlami ampak-anak dam keloarga mereksa saat mensrimo perawktan medis
Tnerversi rw.- tdak mesimbulkan traoma disebl perawstan araanik,
Anak-anak dan orang tua cenderung tidak merasa stres jika semakin bak

penemnpan perawinn atreamatk (Feny o af, 20040,




BAR 11

METODOLOG] PENELITLAN

A. Rancangan Penclifion

bletnde studi Easus yang diteraphan dolam hal ini menggunnkon metodol oz
deskriptif komparati€ Pepelitian yang berussha mendeskripsikan  dikenal
dengan penelitsan deskripul dimana sifat-sifie dan fkra-fakia suam populis
tertentu menjal obek pesclitian (Hasan, E. 2022 Mebwsle komparif
dilaksonokon pada dua penstiva vang tegodi kemudion dignmbarkan secern
sigtermnstis dan membandingkan kondisi pasien sebelum dan sesudah penerapan
tindakan sesuai dengan kosus hospirzhsasi pada anak osaa prasekedah dengan
mcocrapkan atraumatic care vang dapat menurenkan sees sclansa seluruh
prosss  perawnion nlnr:g perawatan anok di RSUD Lasintang  Pinmng

Kabupaten Pinrang.

B. Subjek Penelitian
Subjek pemeditian ini adafah 2 pasien annk yang menjalani hospislisas: di

rurtiah sakit, vang werbagi menjadi 2 kritena:
I Kriteria inklusi:

a, Pasien vang bersedin menjads subjek penelitian
b. Pagien denpan kessdaran batk
2. Pasien use prasskolab dengan remtang ase 46 tahun

d. Pasien dengsn penyakit yang tidak gawai

2
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2. Kriterin chaklusi:
a. Pasien dengan kesadamn memumn
b, Pasien dengan rencana pulang

2 Pasien tidok bersedip menjadi subjck penclitian

. Fokus Penelitian

1. Penurunan sires pala anak wsia prasekolah sebelam dan sesudaly dibenkan
dlreimalic cure

2. Mosslah yang timbul pade saet dilaksanskan etvassoric core pada anak us
prasskolah

3. Keterlitenan keluarga pada penerspan afraumatic core pada anak usia

prisckolah,

Ix Delinisd Crperasional

1. Pepurunan sites pads amak meropakan kondisi stan keadaan dimana pasien
anak sudah mulal kembali ke kondiss normal seperti ke menghadapi hal-
hal yang nsmg haginys. Adapun kriteria penumanon stres :In anak wsia
prasekolsh sebelum dan sesudah diberikan eoammanie cam teebacl menjade
a. Baik: apabila pasien memimjukkan ok menangis, ridek  eriak,

komunikies baik, pora makan dihabesiam, Kebufuban istirshasl cukap,
b. Kurang: apabiln pasien memsiqukkon menangis, teriak, tidak ingn
berkomunikagi, porsi makan tidak @habiskan, kebotuhan istitabat tdak

iy
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2. Masalsh yang timbul pada saat dilaksanakan etraemie care pada anak usia
prasskolsh depat berssal dam keadasm lingkungan baik intermal maupan
ehaternal vang ik mendukung asw menghanbar kelmeann  proses
afrsiratic cove veng dibenkon pada pesien yang terbagi menjadi knterio;
a. Baik: apabila dalam pelaksasaan edraepianic care tidak terdapal imazalal

sepetti dalam prosesnyn pasien fidak takut, man menjalani tindakan,
rerdapal dukungan omng wa, fsilitas rumah sakin tersedia, dan ruang
prorwwalad enang.

b, Kuramg; opobiln dalam pelaksonaon arrermaric care terdopat masalah
seperti dalam prosesnys pasien takot, tidak maw mengolan tindakan, tidak
ady dukungan emng o, il romah sakit derbaias, dan roang
prerawatan berisik.

1, Keterlibatan keluorga pada penerapan arawemonc core pode onak wsi
prasekolab yaie keadaan dimana kehsaegs terlibat secara penub mulal dan
perencanann sampai dengan evaluasi keperawaian yang terbagi menjacdi
kriteria:

# Bmk: apabils dalom pelaksanaon afrawssalic core keluargs pesien mnu
berparteipass dalam rencana perawatan anak, tedibar datam pengambilan
kepurasan, sering bemanya, tahu mengenai kondisi anak. dan tidak
Khawecatir,

b. Kurang: apabila dalam pelakasnaan aivawenedic core keluarga pasion tidak

mau berpartisipnsi dalam rencana perewatan anak, tdsk mau terdibat
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dalamy pengambilan kepumusan. fadak berlamya, tidak taha mengenm

kondisi anak, dan kKhawatir

E. Instromen Penclitian

Ledvilsar ob=orvasi diguisakon dabum penelition inl untuk membantu proges

penelitian.

F. Metode Pengumpalan Data

Pengumpulan dits pods penelitian mi dedapatkan melalui:

1. Daea Primer

[ 60)
Daga primer adafah infoemasi i das vang dikompulken Bngseng darn
sumber afau situs perama empal penclitizn dilakokan, T dapac
dikategorkan mengadi dua kategen yait, obyvekut dan subveknf. Dalam

keadaun ind, data prmer adalab informast atay data yang diperolab

Iangsung dari subjek penelitian

. Do Sekundder

Dotn  sekpnder mengocn pada  informesi yang  sebelumnye  teloh
dikuinpulkan dagi bebeeapa sumber dalam format berbeda dengan wijuan
untuk menvelesaikan permasalahan yang ada. Daia sckunder penelition

mi dikumpulkan dari publikass, jumal, dan webste yang relevan dengan

penelitian yang dilakukan.




G.

H.

Lokasd Dan Wakin Peaelitian

1. Lodasi
Pemelitian inl dilaksamakian di raangan pernwatan mawar RSUD Lasinrng
Pinmng

2. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada tangaal F4-16 M= 2024

Amnalisa Data Dan Penyvajian Data

Prdn penelitian ini. dianalisa dengan cars mengumpulkan das yeag tegadi
di lapangan sesual dengan Fakia atau realitas. Remodian daci data vang elah
terkumpul terscbut, akan dilokuknsn kompemsi dengan feon yang oda,

Irata yansg pelab diznalisa sebelumnya, akan divrakan dom disajikan dalom
bentuk pemhshasan secam naratif atsopun teksiolar dengan letap menjamin
kembnszmn pasien.

Erika Penelitian
1. Informoed Comesent (Fersctujean)

Dengan memberikan formulir persetujuan, peneliti dan peseria
peiclitian  dapat  mencapai  besepahasvan  meladul  aformed  cedsent
{persetujuan]. Sebelum penelition dilokukan, mformed consent dibenkon
dengan menyerahkan formulir persefujuan untuk  berpartisipasi schagsi

responden, Pemabaman subgek terhodap moksud dan ngusn pembedajaran
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serta maksanya rwerupakan tjuan akhie. Penelati harus menghomnni bak
pasien jika subjek setuju vmtuk berpartisipase,
2. Anoaymily {Tanps M)

Memgnmin ctike penggumasn poriisipen penclitian dengan tidak
mengungkaphkan ata sengecialikon pama respoaden dan lesybar alat aloor
dan hamya mencaniumkan kode pads lembar pengumipul data atan hesil akkir
penelitnn yang akan dinmpslkan

1. Confideniality (Kerahasiaan)

r.':njnmm kerohosioan temuon perelition, informes. din hal -hed

laim, maka magalah ind bersifat etis. Peneliti menjaumin kerabasioan semua

infirrmasi vang dikumpolkan, dan hanva bumpulan dac spesifik wange akan

disertakan dalam temuan penelitian.




BAR IV

HASIL STUDI KASUS AN PEMBAHASAN

A. Hasil Penclitian
Peneliian ini dilabukan oleh penulis pads taaggal H-1e Mei 2024,
Pepefitian ini dilakukan pada 2 pagien yvaitu An "A" dan An. "K" gengan uraian
sebagzal berikur:
1. Pasien 1
Podn dula pertemn yeite An "A" beruse 5 tahun, begenis kelamin
perampuan, angk kedus dan I berzsudara dari Ny, "S" dan Tn, "M" vong
Balair i Penrang, 0F Tanuari 2009 beralanaat df julan Gabug, berapama lslam,
dain bersuku Bugis, An. "A" masuk russah sakit pads tanggal 12 Mei 2024
dengen  keluhan demnm dhsemas  batuk. Pada An A" dilakukan
implementast selama 3 harl dengen wrasan sebagai berkut:
a) Impl:m-:‘m.t-ri?[ﬂi Pertama
Py imiplementasi ban pertamas vang dilakukan psda anppsl 14
Mar 024 pukul 1000 sebeham penerapan avmasetic cove, dilnkakan
observas: dan bina hubingan salaing percaya, seria anamnesa dengan A
“A" maupun orang tuanya, kemudéan dibemukan datn yainl pasicn
menangiz, pasien ieriak, pasien tidak iogin berkomunika=, porsi makan
tdak  dilsabiskan, dan kebutuhan  oastisnlint cubup,  Dalam
penatalaksansannyn, pada pasien pertams wailu An "A" dilakakan

perdckatan/empati aniara perawal dan pasicn yaitn dengan poencrapin
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afrenamadlie care sepertl poerawatl yamg melakukan pendampzan dan
berkomunikasi dengan bersikap ramah, eenia, dan berpenampilan cape,
Pada eviluisd hari penama setekah dilakukan penerapan o tnanmat o core
pada pukul 14404}, masih didepotkan sires hospitalisasi vang ditunjukkan
dengan  pasien  menangis. pasien  toriak, pasien  bdak  ingan
berkomunikasi, dan kebntuhan istirshat cukup,
Frrplemzniast Ham Kedua

Padda impleineniasi lan kedoa vang dilakukan pada tanggal 15 Ma
2024 pukul FAN schelum penempan arrepmatic cane, dilnkukan
ohservazl dan pengkajinn. serts anammeen dengan An. CA™ moupan
otang sy, kemudian diemukan daga vaiw pasien memngis, pasien
tersk. pasien tdak ingin berkomunikasi, porsi makan tidak dalsaboskan,
dan  kebutuhan isbieahot cukuep, Dalsm  penstalak=amaannya, tetap
dilakukan pendekstan/empati antara perasat dan pasien vai dengan
pepcrapan  afraenatie core seperii perawat vang melakokan
pemdampingan don berkomunikasi dengean bersikap ramsh pada =aa
tindokan pengukuran subu dengon menpelaskan terlelh dahulu Sepada
anak nand alat dan mjuan dilakokan dndakan, selsn o perawal jugs
hamyak mengeiak bercerita tentang hohi dan hal kesukasn ansk, schagai
iecknik disiraksi sehingga padn soat i evaluesi pada by kedua vaite
actelaly  dilakuksh pemerapan  etroumefc core padas pukal 1300,

didapatkan stres hospatalisasi mulai berkurang yimg ditanjukkan dengan
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paEsien menangis, pasien teriak, pagion angin berhormmikas:, dan
kebutuhan ssticahat cukup.
Irnplementiest Har Ketiga

Podn implementzs ham ketign vang dilakukan pads tangeal 16 Ma
2024 puibul L1 sebelum penonsan afrecmatte care, dilakukan
ohservazi dan pengksjian, serta anamness dengan An, AT maupan
orang iy, Kemidian diterukan dsa vaim passen menangis, pasien
termk. pasicn ingin berkomunikasi, dan kebutohan istirahat cukup
Daolam penatalaksonasmnyes, tetap dilakukon pendekatan/empati antern
perawst don pasien yaitu denpan penerapan arrauasiic core sepert
perawal vang melakikan pendampingan dan bedkomeakazs dengan
besrsikap ramnah pada saat tindakas impeksi dengan menjclaskan terlebal
dabuly kepado anak pamn alot dan tapean dilakakan tindaken, seloin it
perawal juga hanyak bekerjy samm dengan erang e desgan
menmyarankan ibo untuk melakukan pelukan ferapentik yaio annk herads
pada dekopan ibu, sehinggs pads saat di evaheasi pada bari ketrza vaita
setelab dilakukan pensrapan  efrasmatic cove pada pakal 16N,
diclapastkan swves hospitalizasi berkurang vang diunjukkan dengan
pasien tidak menangis, pasien tidak teniak. pasien ingin berkomunikasi,

dan kebutuhan istimbs cukup,
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2 Pagien 2
Sedangkan padz An. "K" bemusia 4 tshun, beremis kelamin
perempudn, anak perama daed Ny, "F dan T "AY yang Bahir o Pinnang,
09 Jomaari 2020, beralamat i jalan Garudo, berngama islam, dan bersuku
Bugis. An. "K" masuk rumoh sakit pads tanggal 13 Mei 2024, desgan
keluhan demam disertai sakit padn ssat menelan dan diketahuoi sebelomnya
erdapat riwayal Tonsiling, Pada An. “K™ juga dilakukan mplemeantas
selama 3 har dengan uralan sckagai berikut:
1} Implemenizs Han Peroma
Padn implementssi hari pertams yang dilakukan pada fangpeal [4
Mei 2024 pukul 1100 sebelum pererapan afrenmsasic core, dilakukan
obscrvasi dan bina hubings saling porcaya, serta smamncsa dengan Adx.
“K° moupun orang tuanya, kemudon dibemukan dats yoabu pasien
menangls, pasien terlak, pasien tdak ingin berkomunikas, porsl makan
tidak dihnhiskan, dan kebutuhan  isfirshai fidek  cokup.  Dalam
penataluksansonnys, pads pasien kedua vaitn An, K" dilakukan
perdekatan/empat anfaen perawat dan pesien yaitu dengan pensrapan
alrmemetic care Seperti perawal yang melakukan pendampangan dan
herkomunikasi dengan bersikap ramah, ceria, dan berpenampilan rapi.
Pada evalussi hari pertama seiekh dilakukan pencrapan airoumaic coe

pada pukul 1504k, masils didopatkan awes lodpitalisadi vang ditungukban

dengan  pasien  menangis,  pasien  feriak, pasien  tidak  ingin
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herkormunikasi, porsi makan tidak dihalsken, dan Rebuiuban istbat
tidak cukup,
Tplemenast Han Kedua

Podn implementas hor kedus vong dilakukan pada mnggal 15 Ma
2024 pubsl 10000 sebelum penonsan afrecmatle care, dilakukan
ohservazi dan pengksjian, serta anamness dengan An, KT maupan
orang iy, Kemidian diterukan dsa vaim passen menangis, pasien
tersk. posien tidak ingin berkonunikasi, porsi makan tidak dilssbiskan,
dan kebutuhan istirehat fidak cukup. Polam penstalaksanaannym, tetap
dilakukan pendekatan/empati antara perpwsd dan pasien yvaity dengan
PerRERpAN  RErawmatic cave Seperl perawal  wang  melakukan
perdampingan dan berkomunikasi dengan bersikap ramah pada ssar
tindakon pemasangon infus uleng dengan menjelaskan terleb deholu
kepada anak nama alat dan oejuasn Slakuken dedakan, selai i perawa
juga bamyak bekerjs sama dengan omng we dengan menvarankan ibo
uniuk melskukan peluksn lerpeutik varu anak berada pads dekapan
ibu, sehingea pada spad di ewvaluasi pado han kKedua yadtu setelnb
dilakukan penarapan almmeraiis core pada pukul 14,00, didapatkan sres
haspitalisa=i mulai berkurnng  vang dilmjukkan  dengan  pasicn
menangiz, pasien tidak ek, pasien iogin berkomunikas, porst makan

tidak dihabiskan dap kebouban isimba tidek cukup.
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?} Irrplementass Harm Keripa

Padia implemenia= han ketiga vang dilakukan pads tonggal 16 Ma
2024 pukul 1200 sebelum penerapan afrawmatic cure, dilakakan
obscrvast dan pengkojionm, serin snamnesn dengan An, K™ maupan
ofang fuaya, kemudian ditemukan deta vaitu pasien menangis, pasiza
tidak temak, pazien ingin berkomunikasy, porsi mokan tidak dibabiskan
dan keburuhan isurahat ndak cukup. Dakam penatalaksanaannya, wiap
dilakukan pendekatan/cimpati antar perowat don pasicn vailu deagon
pEnCrRpan @fcpewatic | cove seperil perawat  vang  melnkukon
pendarmpingan dan berkomuniknzi dengan bersikap ramah pada sant
nndakan pengukuran suby dengan menpelaskan werebdls dabulu Kepoada
&nak nama alal dan twjuan dilakokan tindakan, selain i perawat juga
fetap menyarankon sask untuk didekap elzh ibu atas permintaan An,
K sendisd dan melabukan disraksi audiovisual dengan memutackan
tontonan kesukaan ansk sehingea pada zaat di evalonsi pada han ketiga
vaity setelah dilskukan peneropan airmmaic core pada pokal 1700,
diclapatkan stres  hospitalisssi berkumng yang difunjukkan dengan
pasten dak menamgis, passen tdak tenak, pasien ingan bercomunikass,

porsi makan tidak dihabizskan dan kebunshan isticahat tfidak cukuop

Adapuin magalaly yang fimbul pada sane difskdanakannya airewmatic care
pada An. “A" dan An, KT selama 3 hari adalah didapatkan fasilitas ramah

skt terbaiis dan ruang perawatin yang berisik.




Kiterlibatan keluarga pads penempan adraumatic care pada Az, A" dan
An, “K’ selama 3 han sdzalab bak, karena didapatkan keleargs pasien man
bepartisipast  dalam rencng pevawatan, man hemsnsipes dalim

pengambilon keputusan, buryak bertamva, dan tahy mengenn kendesi anak

E. Pembahasan

Fada pasien 1 (An “A") didapatkan penurumsm sires Bespatalses saelah
diberikan mnglementass atrausnatic care selama 3 hari. Dengan diterapkannya
géraatic core, annk tidok enggan unhuk bersosializass dengan peramat. Hal
inii szfalan dengan teors Lory Huf of ai, dalam Delfatmsocsts & Mariyveaas { 2000)
mengklaim bahwas memberikan perawaan airumak lut apak-anak yang
dirawat i numah sakit membanto meongurang  stres yang tnbal akibac
pernwotan intmus £ yang menyebabkan mwat inap pada oreng thea dan anak-smak,

Sedangkan pada pasien 2 {An. "K7) lebih banpak melibakan orang masibu
selama 3 hari. namaun juga teinp didapatkan penorunan stres hospitalizpsi.
Ketiks orang tun alou ibunmya ada, wang dirawal i rumah sakit dan
mzngnlomi sires nkan merpsx teneng dan tidak terlala cemps. Ini menapakan
tanda perawatan atrasmank, kKarena  mengurangl efek jash dan anggots
Imr_ga. Hal imi konsisten dengan penelitian Rind bustika dalam Sani {200 &)
vang menyabskan bahwn sat di nomah skt anak lebih banvak ditemam oleh
il

Masalah yang fimbal pada eazt dilakesnakannys afeawmane oore pada

kedua pasien (an “AY dan An. “K™) selama 3 har adalah didapatkan fasilitas
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rignah sakit terbatas dan ruang perawatan yvang berisik, Hal i sesuai dengan
temiaan Apniyamn e o, dalam Llsman (2020), vang memyatakan baboas roang
bermain untuk keperlian melokukon weapl bermain dergan pasien anak
merupakan I.|1I1 sibu fiwsilitns yvang wojib disediakon oleh raminh sakit schinggn
pcetbuat anak sepvaimmn ansehdn selama i pewat.

Adapun keterlibatan keluarga pada penerapan aivswsaiie oqre pada kedun
ﬁen dAn A7 dan An, “K7) selama 3 hari adalabh baik, karena dapsn
mcagoptimalkan kemampuan aau keterdibatan orang ua schingga selurub
tugns keperaveaton dapat deselesmbkon dengan sukses dan fujuan keperowatan
dapat tercapai I ini sesuzi dengan teon vang dikemuokakan oleh Seniwsti of
ol dakam Fitgand &1 o, (2023) vaire dampak eawan mp pada anak menarun
searing dengan meningkatnya patisipas ovang s kaena kehadiran orang fwa

pads sant pembenon terapi straumatitk memberikon efek yang bak bagl anok

sefama berada 4 rumak sakie
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A, Kesimpulan

I. Terjedi perurunnn stres hospitalizosi podo Am: A7 dan An, K7 setelab
diberikan efrapmatic care selama 3 hari

1. idapaikan masalah vang timbul peds sast implementasi aergeraiic care
pada An “A” dan An. K" yaitu didepotkan fasilitas ramah sakit berbitas dan
rugmg, perawnian yang bensk

I Keterlibatan keluarga pada implessentass afrpwmaric coee pada A “A”7 dan
A “K" baik karema keluarga pasien mau bérpanisipasi dalam rencana
perawalom, maw  berpothsipast delam pengambilan  kepubsem, bamynk

bertanya, dan taho meagenal kondesi anak.

B. Saran

|. Penuranan stres hospitadisast sctelah dibenkan afraumatic care pods annk

sebaikivya deperialmmkan

(¥

. Mazalah yvang verjadi padn pelaksannan aeaiane care pada anak sebasknyn
thlakukan kega <ama yang lebih anlira perwal dengsn amng 1@
i Keterlibatan keluprzs pado penerapon afrosmitic core pada amsk schatknyn

dhpertabankan.
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